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ABSTRACT
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis mengakibatkan siswa sulit memahami dan mengkomunikasikan ilmu matematika
dengan baik. Kegiatan pembelajaran prosedural yang biasa dilaksanakan di sekolah, kurang mampu mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Alternatif pembelajaran yang dapat dilaksanakan adalah melalui strategi Think Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) berbantuan Geogebra. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
setalah belajar dengan strategi TAPPS berbantuan Geogebra. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif melalui pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VIII/4 MTsN 4 Banda Aceh yang berjumlah 29 siswa. Pengumpulan
data kualitatif diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara. Pengumpulan data kualitatif diperoleh melalui tes tertulis dan
wawancara. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan tiga indikator yaitu drawing,
written text, dan mathematical expression. Indikator drawing yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui
gambar. Kemampuan written text yaitu siswa dapat menyelesaikan masalah dan menjelaskan selesaian tersebut secara tertulis
dengan bahasanya sendiri. Kemampuan mathematical expression yaitu siswa mampu merubah suatu permasalahan ke dalam model
matematika dan sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa telah menguasai kemampuan komunikasi matematis dengan
cukup baik, diantaranya 8 siswa telah menguasai seluruh indikator kemampuan komunikasi matematis, 14 siswa menguasai dua
indikator, dan 7 siswa hanya menguasai satu indikator. Indikator yang berhasil dikuasai seluruh siswa adalah drawing. Indikator
written text hanya dikuasai oleh sebagian siswa. Indikator mathematical expression hanya dikuasai sebagian siswa dan menjadi
indikator yang paling sedikit dikuasai siswa.
